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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitiap tentang konsep keluarga harmonis pada perkawinan 

beda agama (Studi Kasus di Desa Baye Kecamatan. Kayen Kidul 

Kabupaten. Kediri)menyimpulkan bahwa konsep keluarga harmonis pada 

pasangan suami istri yang beda agama adalah : 

1. Keluarga yang bisa saling mengerti dan memahami satu sama lain, 

tertanam sikap saling menghormati dan menghargai, keluarga damai 

tidak terjadi konflik, keluarga yang saling menjaga kepercayaan, 

keluarga yang menerima pasangan apa adanya, keluarga yang saling 

menjaga komitmen, keluarga yang mengutamakan komunikasi yang 

baik buat mufakat, sera ditunjang dengan ekonomi yang cukup. Konsep 

keharmonisan tersebut berbeda-beda karna sesuai dengan pengalaman 

atau kejadian yang ada di pasangan suami istri yang beda agama. Sesuai 

dengan konsep tersebut bahwa perbedaan agama tidak menjadi suatu 

alasan untuk membentuk keluarga harmonis dalam pasangan suami istri 

yang beda agama. 

2. Usaha yang dilakukan pasangan suami istri yang beda agama untuk 

membentuk keluarga harmonis adalah dengan menerapkan sikap saling 

toleransi, menjaga ucapan dan menciptakan komunikasi yang baik, 

saling mendukung dan saling mengingatkan untuk melaksanakan 

kewajiban beribadah, menerapkan sikap kejujuran dan kepercayaan 

dalam setiap hal, memberikan kebutuhan untuk melaksanakan ibadah, 

melaksanakan tanggung jawab untuk menciptakan ekonomi yang baik 

dan mapan. Bahwa usaha tersebut bisa membangun keluarga harmonis 

pada pasangan suami istri yang beda agama.  
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B. Saran  

1. Perkawinan beda agama terdapat banyak tantangan yang harus 

dihadapi oleh karena itu untuk mencapai keharmonisan rumah tangga 

perlu dibangun kesamaan sejak dini.  

2. Perkawinan beda agama bukanlah perkawinan yang ideal dan harusnya 

dihindari. Sebaiknya lebih mengutamakan agama daripada nafsu 

semata. Dan perkawinan beda harus dipersiapkan dengan matang dan 

dipikirkan secara berulang-ulang. Karena pada dasarnya perbedaan 

agama rentan akan konflik yang akan terjadi di keluarganya.  

3. Bagi keluarga beda agama diharapkan tetap mempertahankan untuk 

menjaga keharmonisan dalam rumah tangga.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


